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Pendahuluan
• Sekolah dasar tidak hanya berfokus pada   

akademik

• Pembelajaran perlu mengembangkan
pengalaman belajar siswa secara
menyeluruh

• Indoor dan outdoor learning menjadi
inovasi pembelajaran modern

• Sebagian besar sekolah masih dominan
menggunakan indoor learning 

• Outdoor learning belum dimanfaatkan
secara optimal dalam pembelajaran
sehari-hari

Fenomena di Lapangan

SD Muhammadiyah Bangil menerapkan
indoor & outdoor learning sejak 2008 

Jumlah siswa baru meningkat: 

2006/2007 : 16 siswa
2025/2026 : 108 siswa

Gap Penelitian

Penelitian sebelumnya fokus pada:
hasil belajar
motivasi belajar
karakter siswa

Belum banyak penelitian yang mengkaji: 

pengaruh indoor & outdoor learning 

terhadap keputusan orang tua memilih

sekolah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Variabel Fokus Permasalahan Tujuan Penelitian

Indoor 

Learning

Pengaruh terhadap

keputusan orang tua

Menganalisis pengaruh indoor learning 

terhadap keputusan orang tua

Outdoor 

Learning

Pengaruh terhadap

keputusan orang tua

Menganalisis pengaruh outdoor learning 

terhadap keputusan orang tua

Indoor & 

Outdoor 

Learning

Pengaruh simultan

terhadap keputusan

orang tua

Menganalisis pengaruh indoor dan outdoor 

learning secara simultan terhadap keputusan

orang tua
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Metode
Komponen Keterangan

Pendekatan Kuantitatif

Jenis Penelitian Ex post facto bersifat eksplanatif kausal

Lokasi Penelitian SD Muhammadiyah Bangil

Waktu Penelitian September 2025 – April 2026

Populasi 113 calon wali murid inden TA 2026/2027

Sampel 90 responden

Teknik Sampling Simple Random Sampling

Instrumen Angket/Kuesioner Skala Likert

Teknik Analisis

Data

Regresi linear sederhana & berganda

menggunakan SPSS

Rumus Slovin 

dengan Tingkat 

kesalahan 5%:
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
indoor dan outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap
keputusan orang tua (F = 6,724; Sig = 0,002). Temuan ini
memperkuat konsep dalam pendahuluan bahwa kombinasi
strategi pembelajaran berkontribusi membentuk persepsi orang 
tua terhadap kualitas layanan pendidikan yang ditawarkan
sekolah. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil
akademik, tetapi juga pada pengalaman belajar siswa secara
menyeluruh, sehingga variasi program menjadi faktor penting
dalam menarik minat orang tua.
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Pembahasan
Indoor Learning Tidak Signifikan

• Indoor learning belum menjadi faktor utama dalam keputusan orang tua

• Pembelajaran di dalam kelas dianggap sebagai hal umum di berbagai sekolah

• Hasil ini sejalan dengan teori Slavin bahwa pembelajaran indoor merupakan standar dasar pembelajaran

Indoor learning penting, tetapi belum menjadi pembeda utama sekolah.

Outdoor Learning Berpengaruh Signifikan

• Outdoor learning memberikan pengalaman belajar langsung dan kontekstual

• Menjadi daya tarik serta ciri khas sekolah

• Mendukung teori Simon/Priest tentang experiential learning 

Outdoor learning membentuk persepsi positif masyarakat terhadap kualitas sekolah.

Pengaruh Simultan

• Indoor dan outdoor learning bersama-sama memengaruhi keputusan orang tua

• Namun kontribusi model masih rendah (13,4%) 

• Keputusan orang tua juga dipengaruhi:
branding sekolah biaya pendidikan
reputasi sekolah kualitas layanan
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran indoor dan outdoor 
learning secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan orang tua dalam memilih SD Muhammadiyah Bangil. 
Namun, ketika dianalisis secara parsial, outdoor learning menjadi aspek
pembelajaran yang memberikan pengaruh positif dan signifikan, 
sedangkan indoor learning belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
belajar secara langsung melalui kegiatan di luar kelas menjadi salah satu
nilai yang lebih mudah dipersepsikan oleh orang tua sebagai keunggulan
sekolah. Adapun kontribusi pembelajaran indoor dan outdoor learning 
dalam menjelaskan keputusan orang tua sebesar 13,4%, sehingga masih
terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi keputusan
tersebut.



8

Manfaat Penelitian
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan program 

outdoor learning dapat menjadi salah satu strategi sekolah dalam
meningkatkan daya tarik dan keunggulan layanan pendidikan. 
Sekolah dapat terus mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
berbasis pengalaman, seperti kegiatan lapangan, pembelajaran
kontekstual, dan aktivitas yang melibatkan lingkungan sekitar agar 
menjadi karakteristik pembeda dibandingkan sekolah lainnya. Di sisi
lain, pembelajaran indoor tetap perlu dipertahankan dan 
dikembangkan karena menjadi bagian penting dalam mendukung
proses pembelajaran yang terstruktur. Penelitian ini juga memberikan
peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji faktor lain yang 
berperan dalam keputusan orang tua memilih sekolah, seperti faktor
pembiayaan, citra sekolah, kualitas pelayanan, reputasi lembaga, 
maupun faktor lingkungan sosial.
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